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Abstract. This study aims to improve the understanding of digestive system material in 

5th grade students of SDN 02 Madiun Lor through the application of the Project Based 

Learning (PjBL) learning model combined with the Teaching at the Right Level (TaRL) 

approach. The research method used is Classroom Action Research (CAR) with 

quantitative and qualitative approaches. Data collection techniques are carried out 

through observation, questionnaires, and learning outcome tests to measure students' 

understanding of the material. The research subjects consisted of 25 5th grade students. 

The results of the study showed an increase in students' understanding of the digestive 

system material from cycle I to cycle II. This is evidenced by the increase in the average 

score of student learning outcomes in the posttest and an increase in learning activities 

during the learning process. The implementation of the PjBL learning model combined 

with TaRL showed very positive results, both from the teacher and student perspectives. 

The percentage of students achieving scores above the KKM increased from 20% in the 

pre-cycle to 88% in cycle II. This proves that an approach that pays attention to learning 
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readiness and actively involves students through contextual projects is effective in 

improving mastery of basic science concepts at the elementary school level. These 

findings indicate that the integration of the Project-Based Learning (PjBL) model and the 

TaRL approach is effective in improving students' conceptual understanding of the 

material being taught. This research is expected to contribute to the development of 

adaptive and innovative learning strategies in science instruction in elementary schools. 

Furthermore, the results of this study also provide direction for future research exploring 

the integration of project-based learning models with learning approaches that focus on 

students' levels of understanding. 

Keywords: Project-Based Learning (Pjbl), Tarl, Digestive System, Material 

Understanding. 

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman materi sistem 

pencernaan pada siswa kelas 5 SDN 02 Madiun Lor melalui penerapan model 

pembelajaran Project Based Learning (PjBL) yang dipadukan dengan pendekatan 

Teaching at the Right Level (TaRL). Metode penelitian yang digunakan adalah Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK) dengan pendekatan kuantitatif dan kualitatif. Teknik pengumpulan 

data dilakukan melalui observasi, angket, dan tes hasil belajar untuk mengukur 

pemahaman materi siswa. Subjek penelitian terdiri dari 25 siswa kelas 5. Hasil penelitian 

menunjukkan adanya peningkatan pemahaman siswa terhadap materi sistem pencernaan 

dari siklus I ke siklus II. Hal ini dibuktikan dengan meningkatnya nilai rata-rata hasil 

belajar siswa pada tes posttest dan peningkatan aktivitas belajar selama proses 

pembelajaran berlangsung. Implementasi model pembelajaran PjBL yang dipadukan 

dengan TaRL menunjukkan hasil yang sangat positif, baik dari sisi guru maupun siswa. 

Persentase siswa yang mencapai nilai di atas KKM meningkat dari 20% pada pra-siklus 

menjadi 88% pada siklus II. Hal ini membuktikan bahwa pendekatan yang 

memperhatikan kesiapan belajar serta melibatkan siswa secara aktif melalui proyek 

kontekstual efektif dalam meningkatkan penguasaan konsep sains dasar pada tingkat 

sekolah dasar. Temuan ini mengindikasikan bahwa integrasi model PjBL dan pendekatan 

TaRL efektif dalam meningkatkan pemahaman konseptual siswa terhadap materi yang 

diajarkan. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap 

pengembangan strategi pembelajaran yang adaptif dan inovatif dalam pembelajaran IPA 



di sekolah dasar. Selain itu, hasil penelitian ini juga memberikan arah bagi penelitian 

selanjutnya yang ingin mengeksplorasi integrasi model pembelajaran berbasis proyek 

dengan pendekatan pembelajaran yang berfokus pada tingkat pemahaman siswa. 

Kata Kunci: Pjbl, Tarl, Sistem Pencernaan, Pemahaman Materi. 

LATAR BELAKANG 

Pendidikan dasar memiliki peran krusial dalam membentuk dasar pengetahuan 

dan keterampilan siswa. Namun, hasil belajar siswa di tingkat sekolah dasar seringkali 

belum optimal, terutama dalam mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial 

(IPAS). Salah satu materi IPAS yang sering menjadi tantangan adalah sistem pencernaan 

manusia. Fenomena ini juga terlihat di SDN 02 Madiun Lor, di mana pemahaman siswa 

terhadap materi sistem pencernaan masih kurang baik. 

Pemahaman siswa terhadap materi sistem pencernaan pada kelas 5 SD masih 

tergolong rendah. Hal ini terlihat dari hasil evaluasi harian yang menunjukkan sebagian 

besar siswa belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Selain itu, 

pembelajaran yang masih bersifat satu arah membuat siswa kurang aktif dan kurang 

tertarik terhadap materi. Salah satu model pembelajaran yang diyakini mampu 

meningkatkan pemahaman siswa adalah Project Based Learning (PjBL), di mana siswa 

belajar melalui proyek nyata yang berkaitan langsung dengan kehidupan sehari-hari. 

Selain itu, pendekatan Teaching at The Right Level (TaRL) juga penting diterapkan untuk 

menyesuaikan pembelajaran dengan kemampuan siswa yang beragam. Dengan 

menggabungkan PjBL dan TaRL, pembelajaran menjadi lebih bermakna dan sesuai 

kebutuhan siswa. Untuk itu, perlu dilakukan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) guna 

mengetahui sejauh mana penerapan metode PjBL dan pendekatan TaRL dapat 

meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi sistem pencernaan. 

Model pembelajaran yang digunakan selama ini cenderung konvensional, kurang 

mampu menarik minat dan partisipasi aktif siswa. Hal ini berdampak pada rendahnya 

hasil belajar siswa. Untuk itu, diperlukan inovasi dalam pendekatan pembelajaran yang 

dapat meningkatkan pemahaman siswa secara signifikan. Salah satu model yang terbukti 

efektif adalah Project Based Learning (PjBL). Penelitian oleh Bawamenewi et al. (2023) 

menunjukkan bahwa penerapan PjBL dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada materi 

sistem pencernaan manusia. Hasil belajar siswa meningkat dari 60% pada siklus I menjadi 
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86,67% pada siklus II (Suraya, dkk., 2014). Selain itu, pendekatan Teaching at the Right 

Level (TaRL) juga menunjukkan potensi besar dalam meningkatkan hasil belajar siswa. 

Mawaddah et al. (2024) dalam penelitiannya di SDN Kalisari 02 Surabaya menemukan 

bahwa penerapan TaRL berbasis PBL dapat meningkatkan hasil belajar kognitif siswa 

pada materi ekosistem. Nilai rata-rata siswa meningkat dari 62,73 pada pra-siklus menjadi 

81,82 pada siklus II. Namun, meskipun kedua pendekatan ini telah terbukti efektif secara 

terpisah, belum ada penelitian yang menggabungkan PjBL dengan TaRL pada materi 

sistem pencernaan di kelas 5 SD. Hal ini menjadi gap yang perlu diisi untuk mengetahui 

sejauh mana efektivitas kombinasi kedua pendekatan ini dapat meningkatkan pemahaman 

siswa secara signifikan. 

KAJIAN TEORITIS 

Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) di SD bertujuan membangun 

pemahaman siswa terhadap fenomena alam dan sosial secara kontekstual. Materi seperti 

sistem pencernaan manusia penting karena mengajarkan struktur tubuh dan kebiasaan 

hidup sehat yang aplikatif (Sari & Hapsari, 2022). 

Project Based Learning (PjBL) menjadi pendekatan yang relevan karena 

mendorong siswa belajar melalui proyek nyata yang mengembangkan kreativitas, 

kolaborasi, dan pemahaman mendalam (Pratiwi et al., 2023). Misalnya, siswa dapat 

membuat model sistem pencernaan dari bahan bekas untuk memahami konsep. 

Sementara itu, Teaching at the Right Level (TaRL) membantu guru menyesuaikan 

pembelajaran dengan kemampuan aktual siswa. Ini membuat proses belajar lebih adaptif 

dan efektif, terutama di kelas yang kemampuan siswanya beragam (Banerjee et al., 2020; 

Mawaddah et al., 2024). 

Kombinasi PjBL dan TaRL memungkinkan pembelajaran lebih bermakna. Proyek 

membuat siswa terlibat aktif, sedangkan TaRL memastikan tidak ada siswa yang 

tertinggal karena belajar sesuai levelnya (Dewi et al., 2023). Integrasi ini cocok 

diterapkan pada materi seperti sistem pencernaan yang abstrak dan kompleks. 

Penelitian oleh Wijayanti et al. (2023) menunjukkan bahwa penerapan TaRL 

dengan media flashcard dalam IPAS meningkatkan keaktifan dan hasil belajar siswa 

secara signifikan. Media yang tepat sesuai level siswa membuat materi lebih mudah 

dipahami. 



Temuan lain dari Ambon menunjukkan bahwa PjBL meningkatkan motivasi 

belajar IPA siswa kelas 5, dari kategori sedang ke tinggi setelah diterapkan proyek 

sederhana seperti simulasi proses pencernaan (Sipahelut et al., 2023). 

Pendekatan diferensiasi berbasis TaRL juga terbukti efektif dalam meningkatkan 

hasil belajar IPA pada materi organ pernapasan, terutama ketika dikombinasikan dengan 

media konkret dan pengelompokan berdasarkan kemampuan (Afkarina & Sanjaya, 2023). 

Dengan pendekatan yang tepat proyek kontekstual dan pengajaran yang sesuai 

level pembelajaran IPAS menjadi lebih efektif. Siswa tidak hanya memahami materi, tapi 

juga terlatih dalam kerjasama, komunikasi, dan rasa percaya diri (Hartati et al., 2023). 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan kuantitatif dengan jenis 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Subjek penelitian adalah siswa kelas 5 SDN 02 Madiun 

Lor. Teknik pengumpulan yang digunakan berupa lembar observasi, angket respon dan 

lembar tes soal yang hasilnya akan dianalisis untuk mengetahui ketercapaian tujuan 

penelitian serta dokumentasi. Prosedur penelitian menggunakan Kemmis dan McTaggart. 

Analisis data diperoleh dari hasil observasi dan dokumentasi yang dianalisis secara 

deskriptif. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Studi Pendahuluan 

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan yang diperoleh melalui observasi, 

wawancara oleh guru, ditemukan bahwa terdapat keberagaman kemampuan akademik 

dalam kelas. Kelas tersebut yang berjumlah sebanyak 25 siswa, terdiri dari 12 laki-laki 

dan 13 perempuan dengan latar belakang kemampuan belajar yang bervariasi. Untuk itu, 

pendekatan Teaching at the Right Level (TaRL) diimplementasikan sebagai strategi 

pembelajaran yang adaptif terhadap kebutuhan siswa. Implementasi TaRL dilakukan 

dengan membagi siswa ke dalam empat kelompok belajar, pembagian kelompok 

berdasarkan hasil asesmen diagnostik awal. Selama implementasi awal, siswa dalam 

kelompok kurang mahir menunjukkan antusiasme lebih tinggi saat kegiatan dikaitkan 

dengan aktivitas konkret. Sementara kelompok mahir lebih berkembang dalam 

kemampuan berpikir kritis dan kolaborasi. 

Respon Siswa Terhadap Model Pembelajaran PjBL Dengan Pendekatan TaRL 
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Pelaksanaan pembelajaran yang inovatif melalui model Project Based Learning 

(PjBL) dengan pendekatan Teaching at the Right Level (TaRL) menghasilkan data yang 

diperoleh dari tanggapan siswa, yang kemudian dianalisis menggunakan skala Likert 

sebagaimana disajikan pada Tabel 1. berikut. 

Tabel 1. Respon siswa terhadap pembelajaran inovatif menggunakan model PjBL 

dengan pendekatan TaRL 

Hasil Respon Persentase Keterangan 

Siswa 90% Sangat Baik 

Ketuntasan Hasil Belajar 

Hasil penelitian yang diperoleh peneliti setelah melakukan penelitian berupa hasil 

pra siklus, siklus I, dan siklus II yang dikerjakan siswa kelas 5. Data awal diperoleh 

peneliti melalui tes diagnostik awal siklus sebelum diberikan perlakuan model 

pembelajaran PjBL dengan pendekatan TaRL sedangkan data akhir diperoleh peneliti 

melalui tes sesudah diberikan perlakuan model pembelajaran PjBL dengan pendekatan 

TaRL. Perbedaan hasil tes diagnostik pada siklus 1 dan siklus 2 dapat dilihat pada Tabel 

2. sebagai berikut. 

Tabel 2. Hasil tes diagnostik. 

No. Uraian 
Hasil Tes Diagnostik 

Pra-siklus Siklus 1 Siklus 2 

1. Jumlah peserta didik 

seluruhnya 25 25 25 

2. Jumlah peserta didik yang 

telah tuntas 5 11 22 

3. Jumlah peserta didik yang 

tidak tuntas 20 14 3 

4. Rata - rata nilai kelas 50.8 64 84 

5. Persentase ketuntasan 20% 44% 88% 

Perkembangan pencapaian ketuntasan belajar secara klasikal pada tahap pra-

siklus, siklus I, dan siklus II dapat diamati melalui diagram pada Gambar 1. berikut. 



 

Gambar 1. Hasil Peningkatan Ketuntasan Klasikal 

Pembahasan  

Hasilnya menunjukkan pemahaman siswa terhadap materi sistem pencernaan 

meningkat secara signifikan. Rata-rata nilai akhir siswa pada siklus I menunjukkan 

peningkatan dibandingkan hasil pertemuan sebelumnya, meskipun belum semua siswa 

mencapai KKM. Setelah dilakukan refleksi dan perbaikan pada siklus II, seperti dengan 

menambahkan pendekatan TaRL dan memperjelas hubungan antara proyek dengan 

kehidupan sehari-hari siswa, hasil belajar siswa meningkat lebih tinggi. Siswa menjadi 

lebih aktif bertanya, berdiskusi, dan percaya diri dalam mempresentasikan hasil proyek 

mereka. Ketuntasan klasikal pada siklus II menunjukkan bahwa lebih dari 80% siswa 

telah mencapai KKM, yang menandakan bahwa pembelajaran telah berhasil.  

Penelitian ini sejalan dengan temuan Anwar dan Rosfa (2024) yang menunjukkan 

bahwa penerapan model PjBL secara signifikan meningkatkan penguasaan materi sistem 

pencernaan, baik di jenjang sekolah menengah maupun dasar. Berdasarkan hasil yang 

diperoleh, penerapan PjBL yang dipadukan dengan pendekatan TaRL terbukti 

efektivitasnya tidak hanya meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi, tetapi juga 

mengembangkan keterampilan kolaboratif dan rasa percaya diri mereka. Pendekatan ini 

sangat direkomendasikan dalam pembelajaran IPAS di sekolah dasar, terutama untuk 

materi yang menuntut visualisasi dan pemahaman proses, karena membuat pembelajaran 

lebih kontekstual, menyenangkan, dan bermakna. 
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Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti tentang Peningkatan 

Pemahaman Materi Sistem Pencernaan Siswa Kelas 5 SDN 02 Madiun Lor melalui 

Model Pembelajaran PjBL dengan Penerapan TaRL dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Implementasi model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) yang 

dipadukan dengan pendekatan Teaching at the Right Level (TaRL) menunjukkan 

hasil yang sangat positif, baik dari sisi guru maupun siswa. Guru dapat merancang 

pembelajaran yang lebih terstruktur, adaptif, dan sesuai dengan kebutuhan 

masing-masing siswa. Di sisi lain, siswa merespons dengan antusias, 

menunjukkan motivasi tinggi dan partisipasi aktif selama proses pembelajaran. 

2. Efektivitas pemahaman siswa terhadap materi sistem pencernaan mengalami 

peningkatan yang signifikan. Persentase siswa yang mencapai nilai di atas KKM 

meningkat dari 20% pada pra-siklus menjadi 88% pada siklus II. Hal ini 

membuktikan bahwa pendekatan yang memperhatikan kesiapan belajar serta 

melibatkan siswa secara aktif melalui proyek kontekstual efektif dalam 

meningkatkan penguasaan konsep sains dasar pada tingkat sekolah dasar. 

Saran 

Bagi guru, disarankan untuk mengintegrasikan pendekatan pembelajaran berbasis 

proyek dengan pemetaan kemampuan siswa sebagaimana prinsip TaRL agar 

pembelajaran lebih inklusif dan adaptif. Refleksi rutin juga penting dilakukan untuk 

memperbaiki strategi pembelajaran sesuai kebutuhan kelas. 

Bagi sekolah, diharapkan mendukung penerapan model-model pembelajaran 

inovatif seperti PjBL dan TaRL melalui pelatihan guru, penyediaan media pembelajaran, 

serta fasilitasi kolaborasi antar guru agar transformasi pembelajaran berjalan lebih efektif. 

Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat dikembangkan pada materi dan 

jenjang yang berbeda guna menguji konsistensi efektivitas model PjBL dan pendekatan 

TaRL. Diharapkan juga penggunaan instrumen yang lebih bervariasi, seperti tes 

diagnostik digital atau asesmen performa berbasis rubrik. 
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